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1. Pendahuluan

Walaupun telah dimulai di Indonesia semenjak 1911 (Afrizal, 2007, p. 95), perkembangan
besar-besaran perkebunan kelapa sawit terjadi mulai tahun 1980, terkait dengan perkembangan
permintaan minyak sawit dunia (Afrizal, 2007, p. 152; Colchester & Chao, 2013). Pada tahun
2018, tercatat seluas 14.326.350 ha perkebunan sawit di Indonesia (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2019).

Perkebunan kelapa sawit tersebut kontroversial (Rival & Levang, 2014; Austin et al., 2017, p.
41). Banyak bukti perkebunan kelapa sawit berkontribusi penting terhadap perekonomian
Indonesia. Perkebunan kelapa sawit memberikan pendapatan bagi pemerintah dan warga
setempat serta alternatif penyedia lapangan pekerjaan (Syahza, 2008, Mongabay.co.id, 2013;
Majalah Sawit Indonesia, 2014; Potter, 2015, p. 10; Dharmawan et al., 2016, pp. 3-6). Di sisi yang
lain, ekspansi sawit berdampak negatif. Ada empat dampak negatif ekspansi sawit yang
mendapat perhatian besar: konflik alih fungsi tanah, deforestasi, kehilangan keragaman hayati,
dan bencana alam (Noveria et al., 2004; Afrizal, 2007, pp. 156-175; Sheil et al., 2009; Colchester &
Chao, 2013; Vijay et al., 2016).

Pelaku gerakan lingkungan menyoroti dampak ekspansi sawit dari sudut dampak ekologis.
Kritik yang mereka ajukan membawa diskursus ekspansi sawit bergeser dari dampak ekonomi
ke dampak ekologis yang negatif. Dalam perkembangannya, kritik terhadap ekspansi
perkebunan kelapa sawit membuat para pendukung ekspansi kelapa sawit merespons dengan
memunculkan wacana tandingan untuk membela keberlanjutan perkebunan kelapa sawit.

Penelitian ini fokus pada perdebatan dampak ekologis ekspansi sawit, khususnya bencana
alam. Berdasarkan studi literatur, penelitian ini menyajikan tema-tema diskursus ekspansi
kelapa sawit sebagai penyebab bencana alam dan diskursus tandingannya tersebut dan respon
pemerintah Indonesia. Pertanyaan yang dijawab dalam penelitian ini adalah: Apa tema-tema
wacana ekspansi kelapa sawit penyebab bencana alam?; Apa respon pemerintah Indonesia
terhadap kritik ekspansi sawit? Dengan menggunakan metode kajian literatur serta Perspektif
Sosiologi Lingkungan, hasil penelitian menunjukkan wacana dampak ekologis ekspansi
perkebunan sawit memperlihatkan kontradiksi antara pandangan New Ecological Paradigm
(NEP)/Paradigma Ekologis Baru (PEB), dengan Human Exemptionalism Paradigm
(HEP)/Paradigma Keterpisahan Manusia (PKM). Sementara itu, pandangan modernisasi
ekologis digunakan oleh pemerintah Indonesia untuk merespon kritik terhadap ekspansi sawit.

2. Tinjauan Pustaka

Analisis penelitian ini diinformasikan oleh teori sosiologi lingkungan, khususnya New
Ecological Paradigm (NEP), selanjutnya disebut Paradigma Ekologis Baru (PEB) dan Human
Exemptionalism Paradigm (HEP), selanjutnya disebut Paradigma Keterpisahan Manusia (PKM).
Pembedaan antara PEB dan PKM pertama kali dirumuskan oleh Riley R. Dunlap dan William
R. Catton pada era 1970an dalam berbagai publikasi mereka.

PKM dan PEB keduanya merupakan wacana sosiologis tentang bagaimana masyarakat
seharusnya dibicarakan dari sudut pandang sosiologis. PKM memandang masyarakat terpisah
dari alam, karena itu mengabaikan kendala alam terhadap pengembangan masyarakat (Catton
& Dunlop, 1978, p. 43). Dengan pandangan itu, orang-orang yang menganut PKM fokus pada
masyarakat dengan “mengabaikan habitat” (Catton & Dunlop, 1978, p. 44). Berarti, PKM
mengusung gagasan Antroposentrisme - paham yang menempatkan manusia sebagai pusat
dalam alam semesta (Kortenkamp & Moore, 2001, p. 2; Amérigo et al., 2007, p. 99, Amérigo et
al., 2012, p. 355) - untuk berdebat tentang masyarakat. Sebaliknya, PEB, yang diperkenalkan
oleh Sosiolog Lingkungan pada era 1970an (Catton & Dunlop, 1978, p. 30), berpendirian ada
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hubungan timbal balik antara alam dengan masyarakat (Catton & Dunlop, 1978, p. 45). Karena
itu, menurut PEB, wacana pengembangan masyarakat harus mempertimbangkan alam dan
melihatnya sebagai kendala untuk pengembangan masyarakat (Catton & Dunlop, 1978, pp. 46-
48; Albrecht, 1982, pp. 9-10). Terlihat, PEB mengandung gagasan ekosentrisisme, yang
memandang alam mesti dihargai berdasarkan kegunaan untuk dirinya sendiri (Mol &
Spaargaren, 2000, p. 138; Kortenkamp & Moore, 2001, p. 2). Dengan gagasan itu, PEB digunakan
sebagai indikator kepedulian lingkungan yang mencerminkan orientasi sikap pro-lingkungan
(Dunlap et al., 2000, p. 428).

Baik PKM dan PEB merupakan suatu pandangan tentang hubungan antara masyarakat
dengan alam dan berfungsi sebagai skema interpretasi (Albrecht, 1982, p. 11), referensi dalam
pikiran yang digunakan untuk menginterpretasikan realitas. Karena pandangannya, orang
yang menganut PKM kurang peduli dengan konservasi lingkungan fisik, sebaliknya, karena
pandangannya orang yang menganut PEB pro lingkungan (Catton & Dunlop, 1978; Albrecht,
1982, p. 11).

Muncul perdebatan tentang cara menemukan keseimbangan antara keinginan publik untuk
hidup secara harmonis dengan alam dengan kebutuhan untuk mengeksploitasi sumber daya
alam untuk mempertahankan kehidupan dan berkembang secara ekonomis. Kemudian, sejak
awal tahun 1980 mulai berkembang wacana modernisasi ekologis.

Modernisasi ekologis menentang wacana demodernisasi, yang memandang suatu
keperluan untuk mereorganisasi tatanan kehidupan masyarakat modern agar pembangunan
berkelanjutan dapat terjadi (Mol & Spaargaren, 2000, p. 19; Carolan, 2004, p. 249). Modernisasi
ekologis berpendirian, kemajuan ekonomi malah jalan yang strategis untuk menangani krisis
lingkungan, untuk ini sumber daya alam perlu dikomoditifikasi, tetapi dengan cara
meminimalkan dampak negatifnya terhadap lingkungan dengan teknologi (Andersen & Massa,
2000, pp. 338-340; Mol & Spaargaren, 2000, pp. 20-21; Carolan, 2004, p. 249). Keyakinan
pokoknya adalah kontrol dari pemerintah terhadap pelaku usaha dapat membuat perilaku
korporasi pro-lingkungan (Andersen & Massa, 2000; Carolan, 2004, p. 250). Dengan itu,
modernisasi ekologi tergambar dalam kebijakan pemerintah (Andersen & Massa, 2000, p. 344).

3. Metodologi Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari kajian literatur (buku dan artikel
jurnal), publikasi di web, dan berita surat kabar. Literatur diperoleh dari penelusuran dengan
Google searching dan koleksi sendiri. Kriteria artikel jurnal dan buku yang dipelajari adalah
yang membicarakan dampak ekspansi sawit di Indonesia.

Analisis data dilakukan dengan cara semua publikasi dipelajari berkali-kali, kemudian
direduksi dengan menandai informasi yang sesuai. Setelah itu, dilakukan kodifikasi dengan
menggunakan kerangka koding yang dibuat berdasarkan konsep PEB, PKM, dan modernisasi
ekologis. Tema-tema dibuat setelah melakukan interpretasi secara struktural terhadap data
yang telah direduksi. Interpretasi data memperhatikan kata, kalimat, dan wacana lain dalam
buku, artikel ilmiah, dan pernyataan di website.

Kata kritik digunakan dalam dua arti: ekspresi tidak mendukung terhadap seseorang dan
sesuatu dan telaah sesuatu dari dua sisi keunggulan dan kelemahan. Publikasi yang
menonjolkan kelemahan dinilai sebagai tulisan ekspresi tidak mendukung ekspansi kelapa
sawit. Sebaliknya, publikasi yang menonjolkan keunggulan ekspansi kelapa sawit dinilai
sebagai publikasi yang mendukung ekspansi kelapa sawit. Orang-orang yang menekankan
pada sesi negatif ekspansi sawit disebut pengkritik ekspansi sawit, orang-orang yang
menekankan pada keunggulan kelapa sawit disebut pendukung ekspansi kelapa sawit.
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1. Tema-Tema Wacana Kelapa Sawit Penyebab Bencana Alam

Ada dua tema yang ditemukan: 1) Deforestasi akibat ekspansi sawit penyebab bencana
alam, dan 2) Ekspansi sawit penyebab polusi udara.

4.1.1. Deforestasi Akibat Ekspansi Sawit Penyebab Bencana Alam

Ada dua pandangan pengkritik tentang kaitan antara ekspansi perkebunan sawit dengan
bencana alam. Pandangan pertama adalah ekspansi sawit menyebabkan bencana alam tidak
secara langsung, sedangkan pandangan kedua menyatakan ekspansi perkebunan sawit
penyebab bencana alam secara langsung. Ekspansi sawit menyebabkan bencana alam melalui
kontribusi penting produksi sawit terhadap perubahan iklim global melalui deforestasi. Karena
itu, perbincangan ekspansi sawit sebagai penyebab deforestasi sangat mereka tekankan.
Ekspansi besar-besaran dan skala luas sawit dinyatakan penyebab deforestasi. Dalam sebuah
tulisan, pengkritik sawit menyatakan, “menurut Indeks Keberlanjutan Pangan, ...budidaya
kelapa sawit, yang melibatkan penebangan hutan tropis atau pembakaran lahan gambut, telah
memainkan peran utama dalam peningkatan tingkat deforestasi di Asia Tenggara, dan
terutama di Indonesia dan Malaysia (The Economist, 2018). Hal yang sama ditemukan dalam
berita Mongabay (Mongabay.co.id, 2013) “Ekspansi kebun sawit berdampak pada deforestasi
dan degradasi hutan”.

Banyak pengkritik (Tabel 1) ekspansi sawit tidak secara eksplisit menyatakan ekspansi
sawit penyebab bencana alam. Kaitan keduanya terlihat dari argumen bahwa deforestasi skala
luas, yang dinyatakan akibat dari ekspansi perkebunan sawit besar-besaran, berkontribusi
secara berarti terhadap perubahan iklim. Perubahan iklim ini kemudian penyebab bencana
alam. Jika tidak dalam konteks perubahan iklim, tentunya kurang berarti pembicaraan dampak
ekspansi sawit terhadap laju deforestasi.

Tabel 1. Beberapa Contoh Wacana Dampak Ekologis Ekspansi Kelapa Sawit

Wacana Dampak Ekologis Ekspansi Sawit Pembuat Wacana

“Pemanasan global: Dari kelapa sawit sangat | TUK Indonesia (2015)
erat dengan sumber-sumber emisi gas rumah
kaca dari proses produksi dan rantai pasok
minyak sawit yang mengakibatkan rusaknya
fungsi dan kemampuan serapan gas rumah
kaca oleh lahan, hutan, dan gambut, termasuk
gas-gas yang dihasilkan dari pabrik minyak
sawit dan residu gas dari pupuk pertanian
bahan kimia dan bahan bakar fosil aktifitas
mesin pabrik dan perkebunan kelapa sawit”.

Dampak lingkungan, yakni Perkebunan | Tandan Sawit (2015, p. 6)
kelapa sawit mengurangi kemampuan hutan
mengkonversi CO: sehingga perkebunan
kelapa sawit mendorong global warming lebih
cepat
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Wacana Dampak Ekologis Ekspansi Sawit Pembuat Wacana

“Ekspansi perkebunan kelapa sawit telah | Amalia et al. (2019, p. 137)
mengakibatkan perubahan tutupan lahan
hutan yang berdampak pada perubahan
ekologi suatu kawasan”.

“Dampak lingkungan dari perkebunan kelapa | Colchester & Chao (2013)
sawit skala besar termasuk hilangnya
keanekaragaman hayati yang luar biasa,
peningkatan emisi gas rumah kaca, deforestasi
yang masif, penipisan nutrisi tanah,
kekeringan dan penandusan/penggurunan
dan polusi air akibat limbah beracun”.

Pandangan yang kedua: deforestasi penyebab langsung bencana alam. Ekspansi sawit
besar-besaran diasosiasikan dengan kejadian banjir di sekitar area perkebunan kelapa sawit.
Misalnya, staf WALHI menyatakan banjir yang akhir-akhir ini sering terjadi di Riau karena
banyaknya kawasan hutan dialihfungsikan menjadi kebun sawit (Tempo.co, 2017). Selain itu,
ketua Forum Daerah Aliran Sungai Siak menegaskan bahwa ekspansi perkebunan kelapa sawit
benar penyebab banjir di sekitar area perkebunan kelapa sawit seperti di Kabupaten Siak
(Kompasiana.com, 2015). Dari hasil penelitiannya, seorang peneliti mengkonfirmasi bahwa di
lokasi penelitannya banjir semakin sering setelah ekspansi perkebunan kelapa sawit (Amalia et
al., 2019, p. 137).

Para pengkritik menyatakan ekspansi sawit merusak kondisi ekologis setempat dan ini
menyebabkan banjir karena air hujan tidak terserap. Misalnya, staf WALHI menyatakan banjir
yang akhir-akhir ini sering terjadi di Riau karena banyaknya kawasan hutan dialihfungsikan
menjadi kebun sawit membuat hutan tidak lagi mempunyai fungsi menahan air secara
ekosistem (Tempo.co, 2017). Penjelasan yang komprehensif diberikan oleh Ketua Forum Daerah
Aliran Sungai Siak: “Kelapa sawit merupakan tumbuhan monokotil (berakar serabut) sehingga
air hujan yang melimpah tidak terserap ke dalam tanah dan hanya mengalir di daratan menuju
aliran sungai. Air yang mengalir tersebut akan membawa zat hara dan mengendap di dasar
sungai. Akibatnya, tanah akan menjadi gersang dan sungai akan semakin dangkal”,
(Kompasiana.com, 2015).

4.1.2. Ekspansi Kelapa Sawit Penyebab Polusi Udara

Polusi udara merupakan bencana alam berikut yang dinyatakan oleh pengkritik akibat
dari ekspansi sawit. Dampak polusi udara yang mendapat sorotan mereka adalah kabut asap
(Glauber & Gunawan, 2016; Purnomo et al., 2018). Kabut asap itu dinyatakan akibat dari
pembakaran lahan dan hutan yang dilakukan untuk pembukaan lahan baru bagi penanaman
baru kelapa sawit. Dalam wacana pengkritik dan proponen ekspansi sawit, perhatian mereka
diberikan pada aktor pembakar lahan dan hutan serta motif perbuatan mereka.

Para pengkritik ekspansi sawit menyatakan perusahaan besar kelapa sawit merupakan
salah satu aktor utama pembakaran lahan dan hutan. Motif mereka untuk membersihkan lahan
untuk penanaman kelapa sawit baru. Misalnya, WALHI menyatakan “... sebagian besar titik
api berada di wilayah konsesi grup-grup besar perusahaan transnasional”, sebagian berada
dalam area konsesi perkebunan kelapa sawit besar” (WALHI, 2019b). Kemudian, sebuah media
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online melaporkan pernyataan WALHI terkait dengan kebakaran hutan: “KLHK juga telah
menyegel 42 lahan konsesi milik perusahaan dan 1 lahan perorangan yang terbakar yang
diduga milik pelaku pembakaran hutan” (Deustche Welle, 2019).

Ada laporan penelitian yang menyatakan pelaku penting kebakaran hutan di
Kalimantan adalah para petani kecil yang membakar lahan/hutan untuk pembukaan secara
tradisional lahan pertanian baru. Publikasi seorang peneliti tentang hal ini mengilustrasikan hal
tersebut.

Berdasarkan data dari ketua adat melayu Kabupaten Sanggau, semua kepala keluarga
yang memiliki perkebunan kelapa sawit membuka lahan dengan cara dibakar dan dilakukan di
musim kemarau karena curah hujan yang sedikit hingga tidak terjadi hujan sama sekali dalam
beberapa hari, yang kemudian membuat teknik bakar ini menjadi primadona untuk membuka
lahan perkebunan sawit. Selain karena sudah menjadi adat istiadat setempat, cara bakar ini
terbilang murah. Hal ini selalu dilakukan karena tidak dilarang oleh Peraturan Daerah
Kalimantan Barat dimana kelonggarannya adalah pembukaan lahan dengan cara tradisional
masih dapat dilakukan. Pembukaan lahan dengan cara dibakar tentu menimbulkan dampak.
Apalagi bila dilakukan bersama-sama di musim kemarau, asap yang ditimbulkan akibat
pembakaran lahan akan terlihat dan menghasilkan asap hitam di udara (Emilya & Sumiyati,
2018, p. 710).

Namun, WALHI menolak pandangan bahwa petani kecil sebagai pelaku utama
pembakaran hutan. NGO lingkungan ini tidak menafikan petani kecil pelaku pembakaran
hutan dan lahan untuk membuka lahan pertanian baru dan ini penyebab kabut asap. Namun,
menurut mereka, pelaku utamanya yang mengakibatkan kebakaran lahan dan hutan skala luas
adalah perusahaan, termasuk perusahaan perkebunan. Seperti kutipan narasi WALHI di atas,
terlihat pelaku pembakaran hutan petani kecil dinyatakan sangat sedikit. Pernyataan WALHI
(2019b) bahwa “Dalam temuan WALHI yang sudah disampaikan pada tahun 2015, bahwa
sebagian besar titik api berada di wilayah konsesi grup -grup besar perusahaan transnasional ”
menegaskan bahwa bukan petani kecil palaku pembakaran lahan dan hutan yang penting.

4.2. Wacana Tandingan

Perhatian diberikan terhadap wacana kelapa sawit ramah lingkungan yang dikonstruksi
oleh Palm Oil Agribusiness Strategic Policy Institute (PASPI), Gabungan Pengusaha Kelapa
Sawit Indonesia (GAPKI), dan Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS). Keberadaan ketiga
organisasi tersebut bertujuan untuk keberlangsungan bisnis kelapa sawit. PASPI adalah NGO
yang fokus pada keberlanjutan bisnis kelapa sawit, GAPKI merupakan asosiasi pelaku bisnis
kelapa sawit, dan PPKS merupakan badan usaha pelaku riset pengembangan kelapa sawit.
Dibandingkan dengan GAPKI dan PPKS, PASPI lebih komprehensif menarasikan wacana
tanding dampak ekspansi sawit, karena itu wacana yang dikonstruksi PASPI lebih diberikan
perhatian dalam penelitian ini.

Pada tahun 2016, PASPI menerbitkan buku yang berjudul “Mitos vs Fakta: Industri Minyak
Sawit Indonesia dalam Isu Sosial, Ekonomi dan Lingkungan Global”, edisi ke-2. Buku ini
diarahkan sebagai kampanye negatif terhadap industri kelapa sawit (PASPI, 2016, pp. v-vi).
Untuk membuat gagasan persuasif, digunakan kata mitos dan fakta sebagai framing.

Buku ini menegaskan pandangan yang menyatakan ekspansi sawit penyebab kerusakan
lingkungan dan penyebab bencana alam adalah mitos dan karenanya tidak terjadi (PASPI,
2016). Untuk menegasikan pandangan tersebut, PASPI membangun wacana kelapa sawit
ramah lingkungan, ini disebut fakta. Sejauh yang terkait dengan bencana alam, ada empat tema
penting wacana kelapa sawit ramah lingkungan: Ekspansi kelapa sawit bukan penyebab utama
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deforestasi di Indonesia; ekspansi kelapa sawit bukan penyebab perubahan iklim global;
ekspansi kelapa sawit bukan penyebab banjir; tidak hanya ekspansi kelapa sawit penghasil
polusi udara.

4.2.1. Ekspansi Kelapa Sawit Bukan Penyebab Utama Deforestasi

PASPI berusaha meyakinkan berbagai pihak bawa ekspansi sawit penyebab tidak berarti
deforestasi. NGO pembela sawit ini mendasarkan pernyataannya pada telaah hasil-hasil
penelitian, dan menyatakan deforestasi yang disebabkan oleh ekspansi sawit kecil dan
karenanya tidak berarti. “Sawit yang berasal dari deforestasi (dari konversi hutan produksi
terganggu) hanya sekitar 2.5 juta hektar, sedangkan yang dari reforestasi (dari konversi lahan
pertanian dan lahan terlantar) sebesar 7.9 juta hektar”. Malah PASPI menyimpulkan perluasan
kebun sawit di Indonesia malah reforestasi seluas 5.3 juta hektar (PASPI, 2016, pp. 118-119).

Untuk menegasikan ekspansi sawit penyebab deforestasi tidak berarti, PASPI
menyatakan deforestasi lebih disebabkan oleh pembangunan secara umum. Pembangunan
padang penggembalaan, perkebunan tebu, kacang kedelai, rapeseed dan sunflower menjadi
pemicu utama deforestasi global. Ini disampaikan ketika membahas MITOS 2-01.

Walaupun sedikit berbeda, GAPKI tidak menampik ekspansi sawit berkontribusi
terhadap deforestasi, sama dengan PASPI badan sawit Indonesia ini menegaskan deforestasi
telah ditimbulkan oleh berbagai kegiatan pertanian dan pembangunan di seluruh dunia.
Karena itu, GAPKI menyatakan pengkritik ekspansi kelapa sawit tidak fair menekankan terlalu
berat pada industri kelapa sawit sebagai penyebab deforestasi (GAPKI, 2017a).

4.2.2. Ekspansi Kelapa Sawit Bukan Penyebab Banjir di Indonesia

Menampik ekspansi kelapa sawit penyebab utama deforestasi, terkait dengan dampak
banjir, dampak langsung ekspansi sawit, yang dinyatakan ditimbulkan oleh ekspansi kelapa
sawit oleh pengkritik sawit, PASPI merespons dengan pernyataan hal itu tidak benar dan tidak
beralasan. Untuk mendukung pernyataan tersebut, PASPI menggunakan data statistik bencana
alam yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Berdasarkan statistik bencana alam
BPS, PASPI menegaskan bahwa banjir terjadi di semua provinsi di Indonesia dan paling sering
terjadi di daerah-daerah yang tidak menjadi pusat-pusat ekspansi kelapa sawit. Oleh karena
itu, bencana banjir tidak ada kaitannya dengan perkebunan kelapa sawit (PASPI, 2016, p. 61).
“Fenomena bencana banjir merupakan bagian dari perubahan iklim global yang menyebabkan
bencana banjir terjadi hampir di seluruh negara di dunia dan tidak ada kaitannya dengan
perkebunan kelapa sawit” (GAPKI, 2017c).

GAPKI juga menyatakan bencana banjir yang terjadi di Indonesia tidak ada
hubungannya dengan ekspansi sawit. Argumen GAPKI adalah dengan mengutip data Badan
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun 2015. Bencana banjir sering terjadi di provinsi
yang tidak ada perkebunan kelapa sawit (GAPKI, 2017a) dan banjir terjadi di seluruh dunia.

4.2.3. Ekspansi Kelapa Sawit Bukan Penyebab Perubahan Iklim Global

PASPI menegaskan pandangan yang menyatakan ekspansi kelapa sawit berkontribusi
penting terhadap perubahan iklim adalah keliru (PASPI, 2016, p. 119). Argumen pokok PASPI:
“pemanasan global disebabkan oleh peningkatan intensitas efek gas rumah kaca pada atmosfer
bumi, bukan oleh ekspansi kelapa sawit”.
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4.2.4. Tidak hanya Ekspansi Kelapa Sawit Penghasil Polusi Udara

Terkait dengan polusi udara akibat kebakaran lahan dan hutan yang dikaitkan dengan
pembukaan lahan baru untuk perkebunan kelapa sawit, PASPI menyatakan hal itu suatu
pembicaraan yang menyudutkan perkebunan kelapa sawit. Kesimpulan PASPI ini didasarkan
atas dua argumen: 1) Realitasnya ekspansi sawit tidak selalu disertai oleh kebakaran lahan dan
hutan, dan 2) kebakaran lahan dan hutan tidak khas daerah sentra perkebunan sawit. Untuk
mendukung argumen tersebut, sama dengan wacana tentang hal yang lain, PASPI
membandingkan kejadian kebakaran lahan dan hutan di provinsi sentra kelapa sawit dengan
yang tidak. Berdasarkan perbandingan itu, PASPI menyimpulkan bahwa kebakaran lahan dan
hutan merupakan fenomena lumrah di Indonesia dan bahkan dunia. Tambahan lagi, kebakaran
lahan dan hutan terjadi baik di sentra dan bukan sentra ekspansi sawit. Karena itu, ekspansi
kebun sawit tidak patut dinyatakan sebagai penyebab kebakaran hutan/lahan. PASPI
memperkuat argumennya dengan mengutip pernyataan Global Forest Watch: “Sekitar 60
persen titik api ternyata berada di luar konsesi yakni dalam area hutan negara, konsesi Hutan
Tanaman Industri (HTI) sebesar 26 persen, sedangkan titik api dalam konsesi perkebunan
kelapa sawit hanya sekitar 10 persen.

4.3. Respon Pemerintah Indonesia

Pemerintah Indonesia memunculkan wacana solusi dampak negatif ekspansi sawit. Seperti
yang terlihat dari kebijakannya, Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pertanian
menerapkan kebijakan minyak sawit Indonesia yang berkelanjutan. Kelapa sawit dipandang
penting untuk perekonomian Indonesia sebagai pemecahan dari kesulitan perekonomian
(Afrizal, 2007), tetapi disadari pula dampak negatif produksi minyak sawit terhadap
lingkungan. Mempertimbangkan kedua hal tersebut, pilihan kebijakan pemerintah Indonesia
adalah pengembangan produksi minyak sawit dengan mengontrolnya agar ekspansi kelapa
sawit tidak merusak lingkungan. Wacana perkebunan kelapa sawit berkelanjutan dan tata
kelola sawit yang berkelanjutan diluncurkan oleh pemerintah ke publik.

Perkebunan kelapa sawit berkelanjutan itu sendiri diartikan sebagai usaha di bidang
perkebunan kelapa sawit yang memenuhi tiga kelayakan: layak ekonomi, layak sosial, dan
layak lingkungan. Layak lingkungan itu adalah ramah lingkungan yang indikator-indikator
untuk menilainya dituangkan dalam lampiran Peraturan Menteri Pertanian tentang Indonesian
Sustainable Palm Oil (ISPO).

Pertama kali, pemerintah Indonesia membuat pedoman perkebunan kelapa sawit
berkelanjutan yang tertuang dalam lampiran Peraturan Menteri Pertanian tentang Indonesian
Sustainable Palm Oil (ISPO). Perkebunan kelapa sawit diwajibkan memiliki sertifikat ISPO.
Kepemilikan sertifikat ISPO tersebut dinyatakan sebagai indikator praktik produksi minyak
sawit yang berkelanjutan. Sampai akhir 1019, ada sebanyak 502 perusahaan kelapa sawit yang
telah memiliki sertifikat ISPO dengan total luas lahan 2,8 juta ha (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2019).

Kemudian, pada akhir tahun 2019 pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan Rencana Aksi
Nasional Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan. Peningkatan kapasitas perkebunan,
pengelolaan lingkungan, dan percepatan sertifikasi minyak sawit Indonesia adalah tiga hal
yang dinyatakan untuk dilaksanakan oleh berbagai instansi pemerintah yang relevan. Terkait
dengan pengelolaan lingkungan, upaya untuk menurunkan emisi gas rumah kaca di kebun dan
lahan dinyatakan akan dilakukan. Penanganan deforestasi yang disorot oleh pengkritik
ekspansi sawit tidak secara eksplisit dinyatakan dalam kebijakan tersebut. Belum ada laporan
tentang efektivitas kebijakan tersebut.
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4.4. Pembahasan

Wacana relasi ekspansi sawit dengan bencana alam dibangun oleh pihak-pihak pengkritik
ekspansi sawit dan para pendukung ekspansi sawit di Indonesia. Pengkritik sawit adalah ahli
lingkungan hidup dan aktivis NGO lingkungan, sedangkan pendukung sawit adalah asosiasi
pengusaha sawit dan organisasi yang berafiliasi padanya seperti PASPI. Para pengkritik sawit
tidak menginginkan perkebunan kelapa sawit tidak dikembangkan di Indonesia. Hal yang
mereka inginkan adalah pengontrolan yang ketat terhadap produksi CPO.

Terkait dengan diskursus ekspansi sawit penyebab bencana alam, jantung perdebatan
sebenarnya pada kontribusi perkebunan sawit terhadap peningkatan intensitas efek gas rumah
kaca. Pengkritik menyatakan ekspansi sawit berkontribusi berarti terhadap intensitas efek
rumah kaca, yang menyebabakan perubahan iklim yang kemudian salah satu penyebab
bencana alam. Kontribusi ekspansi sawit melalui deforestasi. Hal ini kemudian menjadi
perdebatan kedua belah pihak. Argumen keduanya berpusat pada status lahan yang digunakan
untuk perkebunan kelapa sawit skala besar: Apakah lahan yang digunakan lahan berhutan
atau tidak? Menurut para pengkritik, ekspansi sawit menyebabkan alih fungsi lahan berhutan
menjadi area perkebunan kelapa sawit. Misalnya, ketika menolak ekspansi sawit di Papua,
WALHI menyatakan ekspansi sawit di Papua dilakukan dalam kawasan berhutan dengan cara
melepaskan status kawasan hutan lokasi tersebut - alih fungsi kawasan hutan (WALHI, 2019a).
Pandangan WALHI terdukung oleh penelitian Rival & Levang pada 2014, yang menemukan
cukup luas lahan berhutan yang dikonversi menjadi lahan perkebunan sawit: “In the span of a
few decades, Indonesia has seen the conversion of more than 5 million hectares of primary
forest... Environmental NGOs are right to emphasize this negative aspect of oil palm
expansion” (Rival & Levang, 2014, p. 34). Proponen sawit justru membantah hal tersebut
dengan menyatakan kelapa sawit umumnya ditanam di lahan yang telah mengalami
deforestasi oleh aktivitas perusahaan pemegang Hak Pengusahaan Hutan (HPH) (PASPI, 2016,
p. 119). Pandangan PASPI ini sesuai dengan pandangan beberapa ahli kehutanan Indonesia
(wartaekonomi.co.id, 2017).

Para peneliti mengkonfirmasi ekspansi sawit cukup luas dilakukan di wilayah yang
berhutan. Berdasarkan penelitian studi kasus di Distrik Bularan (di Sabah, Malaysia) dengan
menggunakan citra satelit, Norwana et al. (2011) melaporkan bahwa ekspansi sawit antara 1970-
1980 di wilayah yang diteliti telah mengubah wilayah yang dulunya hutan menjadi area
perkebunan kelapa sawit. Kondisi seperti itu mereka sebut sebagai degradasi hutan. Para
peneliti yang lain, Obidzisnki et al. (2012) juga menyimpulkan bahwa ekspansi perkebunan
sawit menyebabkan deforestasi. Kemudian, berdasarkan telaahan terhadap hasil-hasil
penelitian di Malaysia dan Indonesia, Sheil et al. (2009) melaporkan perkebunan kelapa sawit
memang penyebab deforestasi. Walaupun berbagai hasil penelitian menyampaikan bahwa
sebagian perkebunan kelapa sawit dilakukan di atas lahan yang telah tidak berhutan akibat
tegakkan dalam lahan telah dihabisi sebelumnya oleh perusahaan pemegang konsesi Hak
Pengusahaan Hutan (HPH). Pengembangan perkebunan sawit di atas lahan hutan cukup luas
dan berarti bagi deforestasi. Berdasarkan itu, walaupun tidak seluruh perkebunan kelapa sawit
yang dikelola oleh perusahaan mengkonversi hutan. Sheil et al. (2009) menyatakan bahwa
ekspansi perkebunan kelapa sawit memang salah satu penyebab utama deforestasi.

Emisi karbon akibat deforestasi terjadi melalui dua cara: Pertama, deforestasi menyebabkan
emisi karbon yang tersimpan dalam tanah yang sebelumnya tetap berada dalam tanah karena
terhalang oleh tutupan tanah (Richard, 2005, p. 16; Hufty & Haakenstad, 2011, pp. 1-2; Bennett,
2017, p. 5); Tegakkan yang telah tidak ada membuat karbon yang dilepas ke udara tidak
tertangkap (Philander, 2012; Richard, 2005, p. 13); Kedua, pembukaan lahan gambut besar-
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besaran untuk pembukaan kebun sawit baru juga dinyatakan penyebab deforestasi di lahan
gambut yang menyebabkan emisi karbon ke udara, karena karbon tersimpan dalam jumlah
banyak dalam lahan gambut (Wibowo, 2010, pp. 254-255; van Noordwijk et al., 2007).

Emisi karbon ke udara yang di luar kemampuan alam untuk menetralisasi mengakibatkan
terjadinya perubahan iklim: perubahan temperatur, kelembaban, curah hujan, dan angin pada
suatu wilayah yang telah terpola dalam waktu yang lama (Philander, 2012, p. 210;
Nwankwoala, 2015, pp. 225-226). Fenomena ini disebut sebagai perubahan iklim antropogenik,
perubahan iklim terkait dengan perbuatan manusia. Perubahan iklim antropogenik disebabkan
oleh pemanasan bumi, sering disebut pemanasan global, akibat dari aktivitas manusia yang
mengeluarkan karbon ke atmosfer.

Perubahan iklim menyebabkan bencana alam (seperti kemarau panjang, banjir, dan tanah
longsor) melalui perubahan pola curah hujan yang ditimbulkan oleh iklim yang berubah di
suatu wilayah (Philander, 2012, p. 210; Jameti & Corfee-Morlot, 2009, p. 6). Untuk informasi
tambahan, di Delta Sungai Mekong (di Vietnam), perubahan iklim diyakini penyebab naiknya
permukaan air laut yang kemudian menyebabkan intrusi air laut ke darat, ini menyebabkan
salinasi area pertanian yang merusak tanaman padi (Pham et al., 2018, p. 2142).

Walaupun menyadari ada kontribusi perkebunan sawit terhadap intensitas efek gas rumah
kaca, PASPI menyatakan kontribusinya jauh lebih kecil dari produksi komoditas lain. Dengan
argumen tersebut, sebenarnya PASPI menyatakan kontribusi deforestasi (yang juga
menurutnya kecil dari ekspansi sawit) akibat ekspansi sawit tidak berkontribusi penting
terhadap perubahan iklim. Dengan pernyataan ini, dapat disimpulkan PASPI membantah
ekspansi kelapa sawit secara tidak langsung penyebab bencana alam.

Walaupun sama-sama membangun logika komparatif untuk berargumen, keduanya
mengusung logika komparatif berbeda. Pengkritik ekspansi sawit melakukan komparasi
kondisi area sekitar ekspansi sawit sebelum dan pada saat ekspansi sawit terjadi (saat operasi)
serta fokus hanya pada sawit. Sementara proponen ekspansi sawit menggunakan logika
komparatif antar wilayah dan antar tanaman. Mereka mendasarkan argumen pada komparasi
antara sawit dengan tanaman penghasil minyak nabati dan biomass lainnya (utamanya kacang
kedelai, rapeseed, dan bunga mata hari).

Komparasi berbeda itu menghasilkan kesimpulan yang berbeda pula. Dibandingkan
dengan kondisi sebelum ekspansi sawit dengan kondisi saat perkebunan kelapa sawit
berkembang di wilayah yang sekarang menjadi pusat-pusat perkebunan sawit, pengkritik
menyatakan kondisi lingkungan saat perkebunan kelapa sawit beroperasi terdegradasi dan
banjir lebih sering terjadi. Berdasarkan perbandingan itu, ekspansi kelapa sawit dijadikan
variabel independen bencana alam seperti banjir genangan. Tetapi, jika dibandingkan dengan
provinsi-provinsi yang tidak ada ekspansi sawit dengan yang ada ekspansi sawit, frekuensi
banjir dan kebakaran hutan lebih banyak di provinsi yang tidak ada ekspansi sawit, seperti
yang dinyatakan oleh pendukung sawit berdasarkan data Badan Pusat Statistik. Berdasarkan
itu, dinyatakan ekspansi sawit bukan penyebab banjir dan kebakaran hutan.

Terkait dengan kebakaran lahan/hutan, perdebatan pengkritik dengan proponen ekspansi
sawit berkembang ke arah identitas pelaku kebakaran. Pengkritik menekankan pelaku
merupakan perusahaan berskala besar, sedangkan proponen menegaskan pelaku utama adalah
petani kecil.

Perbedaan tajam diantara keduanya karena masing-masing mendasarkan pandangan pada
sudut yang berlawanan: Para pengkritik menggunakan sudut pandang Paradigma Ekologis
Baru (PEB), sedangkan para pendukung ekspansi sawit mendasarkan pandangan terhadap
Paradigma Keterpisahan Manusia (PKM). Ini terlihat pada para pengkritik sawit yang
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menyoroti ekspansi sawit dari sudut kemaslahatan alam: kelestarian alam. Meneropong dari
sudut ini, mereka menyatakan bahwa ekspansi sawit merupakan salah satu penyebab berarti
kerusakan lingkungan, kerusakan lingkungan itu kemudian dinyatakan sebagai penyebab
langsung dan tidak langsung terjadinya bencana alam. Sementara cara ekspansi sawit penyebab
tidak langsung bencana alam adalah melalui kontribusi penting ekspansi sawit terhadap
pemanasan global melalui deforestasi yang ditimbulkan, cara ekspansi kelapa sawit penyebab
langsung bencana alam adalah melalui kerusakan ekologis lokal akibat dari ekspansi kelapa
sawit. Di sisi lain, para pendukung sawit (PASPI dan GAPKI) melihat dari sudut keperluan
ekspansi sawit bagi keberlangsungan perekonomian, ini adalah penelaahan dari sudut
kepentingan manusia.

Penekanan PASPI dan GAPKI terhadap sawit sebagai solusi bagi masalah-masalah
perekonomian yang ditimbulkan oleh modernitas memperlihatkan pandangan PKM yang
terkandung dalam wacana mereka. PASPI dan GAPKI menonjolkan kontribusi penting sawit
bagi perekonomian Indonesia, sebagai alternatif penting untuk peningkatan kesejahteraan
ekonomi (PASPI, 2016, pp. 1-8). GAPKI membangun wacana minyak sawit pengisi kebutuhan
negara. Misalnya, GAPKI menyatakan untuk konteks Uni Eropa, minyak sawit berkontribusi
penting: menciptakan banyak lapangan pekerjaan di Eropa, memberikan sumber pendapatan
kepada banyak orang di Eropa, memberikan pajak yang besar terhadap pemerintah negara-
negara di Eropa (GAPKI, 2017b). Akibat sudut pandang antroposen tersebut, perhatian
terhadap dampak negatif ekspansi sawit kurang diperhatikan.

Narasi dampak ekologis ekspansi kelapa sawit, yang dengan itu wacana kaitan antara
ekspansi sawit dengan bencana alam ditemukan, antara pengkritik dan pendukung ekspansi
sawit memperlihatkan kontradiksi antara pandangan Paradigma Ekologis Baru (PEB) dengan
Paradigma Keterpisahan Manusia (PKM). PKM melihat relasi antara masyarakat dengan alam
dari sudut kepentingan masyarakat: Alam ditempatkan sebagai sesuatu untuk melayani
kebutuhan manusia, penekanan terhadap kemampuan manusia untuk memecahkan persoalan-
persoalan akibat memenuhi kebutuhan masyarakat, pertimbangan terfokus pada kepentingan
manusia. Pandangan proponen ekspansi sawit seperti PASPI dan GAPKI memperlihatkan
pandangan PKM itu, pandangan tentang kelapa sawit dilihat dari sudut pemenuhan kebutuhan
manusia. Ini terlihat salah satunya pada kutipan wacana di bawah ini.

Pertanyaannya adalah untuk memenuhi tambahan kebutuhan minyak nabati tersebut,
apakah masyarakat dunia memilih meningkatkan produksi minyak kedelai atau minyak sawit?
...Jika masyarakat dunia memilih cara pemenuhan tambahan minyak nabati menuju 2050 dari
peningkatan produksi minyak kedelai maka diperlukan tambahan areal baru kebun kedelai
dunia seluas 340 juta hektar (dengan asumsi produktivitas 0.5 ton minyak/hektar). Hal ini
berarti masyarakat dunia akan menghilangkan hutan (deforestasi) seluas 340 juta hektar di
Amerika Selatan ...Jika masyarakat dunia memilih pemenuhan tambahan kebutuhan minyak
nabati dunia menuju 2050 dari minyak sawit, maka ekspansi kebun sawit (tambahan) yang
diperlukan hanya cukup seluas 34 juta hektar (PASPI, 2016, pp. 299-300).

PEB memandang relasi masyarakat dengan alam dari sudut yang lain yakni sudut alam.
Masyarakat diyakini perlu menyesuaikan diri dengan keterbatasan alam. Pandangan PEB ini
terlihat pada wacana pengkritik ekspansi sawit, itu mereka gunakan untuk menilai ekspansi
sawit. Pengkritik sawit seperti WALHI melihat dari sudut kepentingan alam ketika
membicarakan ekspansi sawit, bukan kepentingan ekonomi (bisnis, lapangan pekerjaan, dan
pendapatan negara). Pandangan ini yang menyebabkan mereka tidak melakukan analisis
komparatif kelapa sawit dengan tanaman penghasil bioenergi yang lain, melainkan hanya
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fokus pada dampak ekspansi kelapa sawit terhadap ekosistem di wilayah sentra ekspansi
sawit.

Pemerintah Indonesia merespons kritik terhadap ekspansi kelapa sawit dengan cara
mempertimbangkan pandangan pengkritik. Karena pemerintah Indonesia memandang industri
kelapa sawit sebagai sumber pendapatan dan penyediaan lapangan pekerjaan yang berarti
serta merespons pengkritik secara positif, wacana ekspansi kelapa sawit pemerintah Indonesia
adalah modernisasi ekologis karena ekspansi kelapa sawit berpotensi menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan dan dampak positif terhadap perekonomian, perhatian diberikan
pada pengendalian produksi CPO. Seperti yang terlihat dari kebijakannya, Pemerintah
Indonesia melalui Kementerian Pertanian menerapkan kebijakan minyak sawit Indonesia
berkelanjutan. Kelapa sawit dipandang penting untuk perekonomian Indonesia, pemecahan
dari kesulitan pengembangan perekonomian (Afrizal, 2007), tetapi disadari pula dampak
negatif produksi minyak sawit terhadap lingkungan. Konsekuensinya, pilihan kebijakan
pemerintah Indonesia adalah pengembangan produksi minyak sawit dengan niat untuk
mengontrolnya sehingga ekspansi kelapa sawit tidak merusak lingkungan. Untuk ini, wacana
produksi minyak sawit ramah lingkungan dan tata kelola sawit yang berkelanjutan
dilontarkan. Inilah penyebab mengapa ide moratorium ekspansi kelapa sawit yang
dikumandangkan oleh WALHI sulit untuk dipertimbangkan oleh pemerintah Indonesia.

Pemecahan masalah Pemerintah Indonesia digunakan wacana pihak yang netral, pihak
yang menyajikan pembahasan secara berimbang. Salah satunya publikasi hasil penelitian IUCN
(International Union for Conservation of Nature and Natural Resources). Dengan
menggunakan logika komparatif, IUCN melakukan metanalisis terhadap hasil-hasil penelitian
tentang dampak ekspansi kelapa sawit (Meijaard et al, 2018). Dalam laporan penelitian yang
dikeluarkan pada tahun 2018, badan PBB ini menyimpulkan dibandingkan dengan penghasil
minyak nabati lain, walaupun dampak lingkungan ekspansi sawit lebih kecil, dampak
lingkungan dari kelapa sawit signifikan. Berdasarkan itu, argumen IUCN adalah jika yang
dipersoalkan hanya pemenuhan kebutuhan dunia akan energi alternatif, khususnya energi
biodiesel, perkebunan kelapa sawit pilihan yang lebih baik untuk kelestarian alam dengan
memperhatikan dampak buruk yang ditimbulkannya terhadap lingkungan. Artinya,
kesimpulan IUCN berdasarkan kajian metanalisis tidak menyatakan bahwa produksi minyak
sawit tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Kesimpulan badan itu sesungguhnya
menyatakan bahwa dibandingkan dengan yang lain, sawit lebih baik. Bila hanya ekspansi
perkebunan kelapa sawit sendiri dibicarakan, sebenarnya IUCN berdasarkan studi metanalisis
tersebut menyimpulkan bahwa perkebunan kelapa sawit besar-besaran berdampak buruk
terhadap lingkungan.

Karena itu, kesimpulan IUCN adalah sementara kelapa sawit lebih baik dari tanaman
penghasil bioenergi yang lain, dia sendiri juga berdampak tidak baik terhadap lingkungan,
karena itu penting dilakukan perbaikan produksi sawit dan penghentian deforestasi untuk
ekspansi baru sawit. Kesimpulan tersebut tertera dalam pernyataan IUCN ini “A greater demand
for sustainably produced palm oil should put pressure on producers to improve practices... by far the
biggest gains for biodiversity in an oil palm context are through avoiding further deforestation
[Permintaan yang lebih besar terhadap minyak sawit yang berkelanjutan harus memberi
tekanan pada produsen untuk memperbaiki praktik produksi minyak sawit...Sejauh ini
penjagaan keanekaragaman hayati pada konteks kelapa sawit dilakukan dengan cara
menghindari deforestasi lebih lanjut]”(Meijaard et al, 2018, p. 83).

Publikasi netral kedua yang dipertimbangkan adalah yang ditulis oleh Rival & Levang
(2014). Mereka menyoroti dengan cara berbeda wacana ekspansi sawit. Sementara tulisan ini
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juga menyatakan ekspansi kelapa sawit menimbulkan dampak berarti terhadap lingkungan
(seperti deforestasi), persoalan yang ditimbulkan bukan karena tanaman sawit itu sendiri,
melainkan oleh cara manusia menanam tanaman itu. Benar, kata mereka, tanaman sawit paling
efisien memproduksi minyak sawit dibandingkan dengan yang lain dan menggantikannya
dengan yang lain tidaklah pilihan yang tepat, tetapi benar pula cara minyak sawit diproduksi
menimbulkan masalah.

Apa yang terjadi sesungguhnya adalah hal yang disimpulkan oleh dua peneliti ini:
“Gambarannya lebih kompleks; kelapa sawit bukan satu hal, bukan pula hal yang lain, tetapi
keduanya pada waktu yang sama” (Rival & Levang, 2014, p. 20). Karena itu, penelitian ini
mendukung pandangan modernisasi ekologis untuk menangani kontroversi ekspansi sawit di
Indonesia.

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, telah ada kibijakan perkebunan sawit
berkelanjutan yang diluncurkan oleh pemerintah Indonesia. Namun, dampak kebijakan ini
terhadap tindakan korporasi belum memuaskan (Morgans et al., 2018). Karena itu, disamping
standar-standar ISPO terus dibuat lebih sensitif terhadap dampak ekologis ekspansi sawit,
proses sertifikasi produksi CPO perlu dilakukan efektif. Selain itu, pengawasan terhadap
perusahaan perkebunan sawit perlu ditingkatkan dengan melibatkan organisasi masyarakat
sipil.

5. Kesimpulan

Dengan fokus pada analisis wacana kaitan antara ekspansi sawit dengan bencana alam,
penelitian ini memperlihatkan ekspansi sawit yang terus kontroversial di Indonesia, terlihat
dari wacana oposisi satu sama lain yang dipublikasikan baik oleh pengkritik dan proponen
ekspansi sawit. Terkait dengan wacana dampak ekologis ekspansi sawit, perbincangan
keduanya mengandung pandangan yang kontradiktif: antara pandangan Paradigma
Keterpisahan Manusia (PKM), popular disebut Human Exemptionalism Paradigm (HEP) dengan
pandangan Paradigma Ekologi Baru (PEB), dalam literatur sosiologi lingkungan popular
disebut New Ecological Paradigm (NEP). Pandangan proponen ekspansi sawit seperti PASPI,
GAPKI, dan pemerintah Indonesia adalah pandangan PKM. Sementara pandangan pengkritik
mengandung argumen PEB. Proponen ekspansi sawit menekankan terhadap manfaat ekspansi
sawit bagi manusia (bagi sumber pendapatan pemerintah dan kesejahteraan warga). Namun
pengkritik menekankan pada keharusan penyesuaian produksi minyak sawit terhadap
keterbatasan alam di Indonesia. Untuk membangun argumen, keduanya menggunakan logika
komparatif yang berbeda: Paraproponen menggunakan komparasi antarwilayah dan
antartanaman penghasil minyak nabati, sementara pengkritik menggunakan komparasi waktu.
Logika komparatif yang berbeda itu menghasilkan kesimpulan yang berbeda pula.

Karena PKM dan PEB menekankan pada hal yang berbeda, pada konteks Indonesia,
wacana modernisasi ekologis, yang digunakan oleh pemerintah Indonesia, merupakan jalan
tengah yang perlu didukung dan diterapkan secara konsisten agar kontribusi positif produksi
minyak sawit terhadap rakyat Indonesia tidak disertai dengan degradasi lingkungan yang
kemudian penyebab bencana alam.
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